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Proses komunikasi  terjadi dalam  interaksi sehari-hari, begitu juga
dalam proses pembelajaran.  Hujairah AH. Sanaki menyatakan bahwa
pembelajaran pada hakikatnya adalah proses komunikasi, yaitu proses
penyampaian pesan dari sumber pesan ke penerima pesan.1 Pesan yang
diterima harus sesuai dengan apa yang disampaikan. Jika tidak, maka inilah
yang disebut dengan kesalahan dalam berkomunikasi. Agar tidak terjadi
kesalahan dalam pembelajaran, maka kemampuan komunikasi siswa sangat
penting untuk ditingkatkan, begitu juga dalam pembelajaran matematika yang
memiliki bahasa tersendiri dan cara berkomunikasi juga berbeda.
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) menyatakan bahwa
kecakapan atau kemahiran matematika yang diharapkan dalam pembelajaran
matematika adalah mencakup: pemahaman konsep, prosedur, penalaran,
komunikasi, pemecahan masalah dan menghargai kegunaan matematika.2
Selain itu, Noraini Idris menyatakan bahwa pada matematika proses
pemahaman dan penyelesaian masalah dapat melalui diskusi dan komunikasi.3
Dari kedua pernyataan tersebut, dapat dilihat bahwa komunikasi
memiliki peranan yang penting dalam pembelajaran matematika. Menurut
1Hujair AH. Sanaki, Media Pembelajaran, Safiria Insani Press, Yogyakarta, 2009, h. 9
2Badan Standar Nasional pendidikan (BNSP), Model Penilaian Kelas, Depdiknas, Jakarta,
2006, h. 59
3Noraini Idris, Pedagogi Dalam Pendidikan Matematika, Selangor: Lahpron SDN, 2005,
h.117
2Cockroft yang dikutip oleh Fadjar Shadiq menyatakan tentang perlunya para
siswa belajar matematika dengan alasan bahwa matematika merupakan alat
komunikasi yang sangat kuat, teliti, dan tidak membingungkan.4 Ketika terjadi
proses pembelajaran, maka pada saat itu terjadi proses komunikasi dari
komunikator terhadap komunikan. Setiap aktivitas yang berhubungan dengan
matematika harus dikomunikasikan tepat baik secara lisan ataupun tulisan,
sehingga orang lain dapat mengerti maksud yang ingin disampaikan.
Kemampuan komunikasi merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki
siswa agar dapat cepat memahami permasalahan matematika dan
meyelesaikannya secara akurat.
Melalui proses komunikasi dalam matematika, guru akan dapat
melihat dan memahami kemampuan siswa dalam menginterprestasikan dan
mengekspresikan pemahamannya tentang konsep dan proses matematika yang
mereka pelajari. Pressini dan Bassets berpendapat bahwa “Tanpa komunikasi
dalam matematika kita akan memiliki sedikit keterangan, data, dan fakta,
tentang pemahaman siswa dalam melakukan proses dan aplikasi
matematika”.5 Untuk itu, proses komunikasi matematika harus lebih
ditingkatkan agar kelemahan dan kekurangan yang ditemukan pada siswa
dapat ditanggulangi dan ditingkatkan menjadi lebih baik.
Di dalam komunikasi yang baik, guru tidak selamanya berperan
sebagai sumber pesan, tetapi guru juga berperan sebagai penerima pesan dan
4 Fadjar Shadiq, Pemecahan Masalah, Penalaran dan Komunikasi, Yogyakarta:
Departemen Pendidikan Nasional , 2004, h.19
5Rbaryans, Komunikasi Dalam Matematika, Tersedia dalam:
http://rbaryans.wordpress.com/2007/05/30/komunikasi-dalam-matematika/diakses tanggal 14
maret 2013
3siswalah yang menjadi sumber pesan. Akan tetapi, hal yang sering ditemukan
di kelas adalah komunikasi dalam pembelajaran matematika cendrung
berlangsung satu arah umumnya dari guru ke siswa. Akibatnya, gurulah yang
aktif dan siswa bersifat pasif sehingga proses belajar mengajar tidak berjalan
maksimal.
Untuk itu, kemampuan komunikasi matematika siswa harus
ditingkatkan agar keaktifan siswa lebih meningkat dari pada sebelumnya, dan
proses pembelajaran tidak lagi berlangsung satu arah. Dengan keaktifan
tersebut, siswa akan terbiasa dalam menyampaikan ide-ide matematika baik
kepada sesama siswa ataupun kepada guru, sehingga proses pembelajaran
akan lebih berkesan dan hasil belajar siswa akan menjadi lebih baik dari pada
sebelumnya.
Kemampuan mengemukakan ide matematika, baik dalam bentuk lisan
maupun tulisan merupakan bagian penting dari standar kemampuan
komunikasi matematika yang perlu dimiliki oleh siswa. Meskipun banyak
yang mengacu pada komunikasi dalam bentuk lisan, beberapa pembahasan
juga mengacu pada kebutuhan siswa untuk berkomunikasi melalui tulisan.
Fiona menyatakan bahwa, jika siswa diminta untuk ide secara lisan kita
terbatas untuk melihatberapa banyak siswa yang berpartisispasi dan
mendengarkan secara efektif. Sedangkan jika diminta untuk menjelaskan
pemahaman dalam bentuk tertulis, guru dan siswa dapat melihat dari berbagai
4sudu pandang yang lebih besar.6 Selain itu dengan mengekpresikan diri secara
tertulis dapat mendorong siswa mengekspresikan diri seara tertulis dapat
mendorong siswa untuk merefleksikan pekerjaan yang telah dilakukan dan
mengklarifikasikan ide-ide mereka sendiri.
Pentingnya kemampuan komunikasi matematika dikalangan siswa
diungkapkan oleh Noraini Idris, yang menyatakan bahwa: Kemahiran
berkomunikasi yang baik, tepat dan berkesan dalam metematika perlu
dipupuk dalam diri pelajar dari peringkat sekolah rendah sehingga peringkat
univercity secara berterusan.7 Pernyataan ini menunjukkan bahwa
kemampuan komunikasi matematika siswa harus dikembangkan sesuai
dengan tingkat pendidikannya. Siswa yang sekolahnya masih tergolonhg
rendah, akan mempelajari dan memahami tentang simbol, bentuk, jarak, dan
ruang. Pada tingkat yang lebih tinggi, bahasa matematika digunakan dalam
mengumpulkan dan menganalisa suatu data. Semua konsep tersebut akan
menjadi lebih mudah dengan adanya kemampuan komunikasi matematika
yang baik pada diri setiap siswa.
Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru matematika, ibu
Armaini di peroleh informasi bahwa kemampuan komunikasi siswa kelas
VIII masih tergolong rendah, terlihat dari beberapa gejalah berikut :
1. Sebagian besar siswa belum mampu mengungkapkan ide-ide
matematika ke dalam bentuk gambar dan grafik
6Fiona Mckenzie, Mengembangkan Keterampilan Komunikasi Anak-Anak untuk Membantu
Pemahaman Matematika, Tersedia dalam: www.
Education.auckland.ac.nz/webdav/.../acepaper_1_issue_11.doc, Diakses 14 Maret 2013
7Noraini Idris, Op.Cit, hal 122
52. Sebagian besar siswa belum mampu membuat model matematika
3. Rendahnya kemampuan menulis siswa yaitu berupa kemampuan
memberikan  penjelasan secara matematika dengan bahasa yang
benar dan mudah dipahami
4. Hanya sebagian kecil siswa yang berani menyampaikan penjelasan
mengenai pertanyaan dari guru kepada teman-temannya,
5. Pada akhir pelajaran sebagian besar siswa belum mampu membuat
kesimpulan.
Guru telah mencoba melakukan berbagai usaha untuk mengatasi
permasalahan rendahnya komunikasi matematika siswa. Usaha yang telah
dilakukan guru diantaranya guru telah mengadakan tanya jawab dengan siswa,
mengajak siswa berdiskusi dan sebagainya. Namun usaha guru tersebut belum
menunjukkan hasil yang memuaskan. Hal ini disebabkan, pada saat proses
pembelajaran berlangsung kegiatan proses belajar mengajar hanya didominasi
oleh guru sehingga banyak siswa yang diam dan hanya sebagian kecil siswa
yang aktif mengikuti proses pembelajaran.
Dengan memperhatikan kondisi tersebut, peneliti ingin menerapkan
pembelajaran kooperatif tipe Team Games Turnament dimana model
pembelajaran ini akan memberikan kesempatan dan tanggung jawab yang
sama kepada setiap siswa untuk memahami materi yang diberikan karena
siswa akan berkompetisi dengan temannya dari kelompok lain.
Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar dengan sejumlah
siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda
6dengan salah satu tekniknya adalah Team Games Turnament. Team Games
Turnament adalah salah satu tipe pembelajan kooperatif yang menempatkan
siswa dalam kelompok-kelompok belajar yang beranggotakan 5-6 orang siswa
yang memiliki kemampuan, jenis kelamin, dan suku kata atau ras yang
berbeda8. Pembelajaran kooperatif tipe Team Games Turnament (TGT) adalah
strategi pembelajaran yang terdiri dari sistem belajar kelompok dan evaluasi
yang terdiri dari permainan berupa pertandingan yang dimainkan oleh masing-
masing siswa dalam kelompok. Pada akhir satu sub bahasan akan diadakan
pertandingan dimana setiap siswa akan saling bersaing untuk meraih
penghargaan kelompok.
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian eksperimen yang berjudul: “Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Turnament (TGT) terhadap
Kemampuan komunikasi Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 1
Bangkinang Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar”.
B. Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul peneliti, maka
perlu adanya definisi istilah :
1. Pembelajaran kooperatif adalah salah satu model pembelajaran
dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil
8Ipotesis, Pembelajajaran Kooperatif Tipe TGT, Tersedia dalam : http://ipotesis.
Wordpresss. Com/2008/05/11/Pembelajaran-kooperatif-Tipe-Teams-Games-Turnament-TGT/
diakses 14 Maret 2013
7secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang,
dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen.9
2. Team Game Tournament (TGT) adalah salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa dalam
kelompok-kelompok belajar yang beranggotakan 5-6 orang siswa
yang memiliki kemampuan, jenis kelamin, dan suku kata atau ras
yang berbeda10.
3. Kemampuan komunikasi matematika adalah kemampuan siswa
dalam merefleksikan gambar, tabel, grafik ke dalam ide-ide
matematika, memberikan penjelasan ide, konsep atau situasi
matematika dengan bahasa sendiri dalam bentuk penulisan secara




Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah
dikemukakan, maka masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut :
a. Kurangnya kemampuan komunikasi matematika siswa sehingga
siswa kesulitan membentuk permodelan matematika dan
membahasakan matematika kedalam bahasa yang benar dan  mudah
dipahami.
9Etin Solihatin dan Raharjo, Cooperative Learning, Jakarta: Bumi Aksara, 2008, h. 4
10Ipotesis, Loc.Cit.
11Latifah, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Macth Mine terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematika siswa,  Tersedia dalam: 101119-LATIFAH-FITK.pdf
(SECURE) – Adobe Reader, h. 5
8b. Kurangnya keterlibatan siswa dalam memberikan kesimpulan
diakhir pelajaran.
2. Batasan Masalah
Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan yang telah
diuraikan, maka untuk memudahkan penelitian ini penulis perlu membatasi
masalah yang akan diteliti. Titik fokus penelitian ini membahas penerapan
penggunaan strategi Team Games Tournament (TGT) dalam kemampuan
komunikasi matematika siswa.
3. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: apakah ada perbedaan
komunikasi matematika antara siswa yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament dengan siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional di kelas VIII SMPN 1
Bangkinang?
D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan komunikasi matematika antara siswa yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Turnament
(TGT) dengan siswa yang mengunakan pembelajaran konvensional di kelas
VIII SMPN 1 Bangkinang.
E. Manfaat Penelitian
Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
91. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam rangka
perbaikan pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan
2. Bagi guru, sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran di
SMPN 1 Bangkinag untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematika siswa
3. Bagi siswa, sebagai masukan bagi siswa SMPN 1 Bangkinang
dalam rangka meningkatkan kemampuan komunikasi matematika
4. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menjadi landasan berpijak
dalam rangka menindak lanjuti penelitian ini dengan ruang
lingkup yang lebih luas.
5. Bagi peneliti lain, sebagai bahan masukan untuk dijadikan
penelitian yang relevan.
